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A. Latar Belakang

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehibaagsa, secara
khusus hal ini berarti meningkatkan sumberdaya siangehingga proses
pendidikan merupakan upaya sadar manusia yang pielaiah ada hentinya.
Sistem pendidikan Indonesia yang terdiri dari keten umum, kurikulum,
tujuan tenaga pendidikan maupun bentuk saluranataa pendidikan selalu
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Hal irbagai akibat dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTk&)g semakin
canggih maupun sumber daya manusia (SDM) yang sentskualitas.
Maka tujuan pendidikan Indonesia juga mengalamulpsnan kearah yang
lebih baik yaitu menuju tercapainya kepribadian us@m Indonesia
seutuhnya. Maksud dari manusia Indonesia seutubhdgdah manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esshlak mulia, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokragisa sbertanggung
jawalt.

Prestasi belajAmerupakan tolok ukur untuk mengetahui keberhasilan
seorang siswa. Di dalam pendidikan siswa akan alirkeberhasilannya
melalui tes prestasi belajar. Prestasi belajar ydihgrapkan adalah prestasi
belajar yang baik, karena setiap orang pasti mehdkam prestasi yang
tinggi, baik itu siswa, guru, sekolah, maupun or&umg bahkan masyarakat.
Namun prestasi belajar yang di capai siswa itudmakbeda, ada yang mampu
mencapai prestasi yang tinggi, namun banyak puhg yaestasi belajarnya
rendah. Adanya prestasi belajar tersebut dipengateih berbagai faktor yang

mempengaruhinya.
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lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan roarecari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bularya penguasaan
kesimpulan pengetahuan yang berupa fakta-faktesdmkonsep atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu prosesrpean. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta ditikk mempelajari diri
sendiri dari alam sekitar, serta prospek pengendrarigbih lanjut dalam
penerapannya di dalam kehidupan sehari-hari. Prgmsbelajarannya
menekankan pada pemberian pengalaman langsung oréngembangkan
kompetensi agar memahami alam sekitar secara ilnfP@mdidikan [IPA
diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapamnbantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalamngriam sekitar.

Keinginan guru maupun siswa mencapai prestasi drelgng baik.
Namun demikian dalam setiap kegiatan pembelajar&ekblah Dasar sering
kita temui hambatan maupun permasalahan. Permasal&hnsebut sangat
beragam baik dalam proses pembelajaran maupursideua itu sendiri. Hal
ini dapat terlihat pada hasil tes formatif mauplangan umum dalam proses
pembelajaran maupun dari siswa itu sendiri. Hald@pat terlihat dari pada
hasil tes formatif maupun ulangan umum yang dicagiawa kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plalangan KatamGunungpati Kota
Semarang Semester |l Tahun Pelajaran 2012/2013 yulag rata-rata
kelasnya 60.

Berdasarkan asumsi di atas, peneliti hendak merd@unmedia nyata
dan menerapkan model pembelajaran ST@Edent Teams Achievement
Division) sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi beligarasdalam
pembelajaran IPA tentang sumber energi bunyi paslaaskelas IV Ml
Raudlatussibyan Plalangan Gunungpati. Media Ayatmlah benda-benda
disekitar yang dapat digunakan sebagai media pefjab@h. Penggunaan

media nyata diharapkan mampu meningkatkan prebtlajar siswa yang
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berpengaruh pada pencapaian nilai akademik dengdeks prestasi yang
baik.

Pada penelitian ini, hasil nilai tes formatif pkhss mata pelajaran
IPA dengan kompetensi dasar sumber energi bunyi2asiswa 13 siswa
nilainya masih di bawah KKM yang ditetapkan keldsMadrasah Ibtidaiyah
Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan Gunungpati 8etaarang Semester
Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013 sebesar 63 sedarigkaiswa di atas KKM.

Dari penjelasan di atas peneliti tertarik untuk akakan penelitian
dengan judul "Penggunaan Media Nyata dan Penefslpael Pembelajaran
STAD untuk Meningkatkan Prestasi belajar tentang Sunibesrgi Bunyi
Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV Semester 1l Mlu8atussibyan
Plalangan Kecamatan Gunungpati Kota Semarang TaPRefajaran
2012/2013

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalaha nuzpat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaik@marestasi siswa
dalam mata pelajaran IPA tentang sumber energi ibsisyva kelas IV
semester 1l Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyanafy@n Kecamatan

Gunungpati Kota Semarang Tahun Pelajaran 2012/22013

C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini bertujuan untuk:

1. Mendiskripsikan penerapan alat peraga dalam pefabafa [Imu
Pengetahuan Alam tentang materi Sumber Energi Bdnykelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plalangan Kat@amGunungpati
Kota Semarang Semester |l Tahun Pelajaran 2013.201

2. Menganalisa keberhasilan Penerapsietode STAD (Student Teams
Achievement Divisiondalam Pembelajaran llmu Pengetahuan tentang
materi Sumber Energi Bunyi di kelas IV Madrasah iddgyah
Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan Gunungpati K®eémarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dalam piamelini,

manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi Siswa:

a.
b.

C.

Meningkatkan pemahaman dan peningkatan prestagabslswa
Mengetahui konsep dasar energi bunyi
Menumbuhkan bakat dan minat serta rasa senangd&grheata

pelajaran IPA

2. Manfaat bagi Guru:

a.

d.

Memacu para guru untuk meningkatkan kualitas peajdo@in IPA,
tentang menjelaskan sumber energi bunyi.

Sebagai referensi dan acuan apabila ada diantara gedang
mengalami permasalahan pembelajaran yang sepeeiitpbadapi.
Menumbuhkan kerjasama yang solid antar guru untuk
mengembangkan diri demi kemajuan anak didik.

Meningkatkan prestasi dan kreatifitas dalam penjnela.

3. Manfaat bagi Sekolah:

a.

Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sek@kmdrangka
meningkatkan proses pembelajaran

Mengembangkan sekolah ketingkat yang lebih maju panngkatan
mutu lulusan pada sekolah yang bersangkutan

Dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang mudaidm

pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah



